6.1.Kesimpulan

Departemen SPI

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

merupakan salah satu departemen yang selalu

berhubungan dengan banyak departemen, namun lokasi kantor SPI jauh dari

jangkauan kantor departemen lainnya. Sehingga kendala selalu muncul. Berikut

pola tata ruang yang dirtekomendasikan.
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Gambar 6.1. (1) Hubungan Blok Ruang Eksisting PT. Madu Baru
PG/PS Madukismo

(2) Rekomendasi Hubungan Blok Ruang PT. Madu Baru PG/PS

Madukismo

(Sumber: analisa penulis)
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Perubahan tata letak departemen SPI masih bisa dimungkinkan dengan
beberapa penyesuaian pada tata ruang yang berada di blok bangunan 2 (direktur,

SDM, pemasaran dan keuangan, dan tanaman). Maka diperoleh tata ruang yang

lebih kompak serta efektif dan efisien. Berikut rekomendasi tata ruangnya:
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(2) Rekomendasi

Gambar 6.2. (1) Blok Ruang Eksisting Bangunan 2 lantai 2
(2) Rekomendasi Blok Ruang SPI

(Sumber: analisa penulis)
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6.2.Saran

Dalam proses perancangan tata ruang, sebelumnya ada sebuah proses yang
perlu dilakukan, yaitu proses perencanaan. Dalam proses perencanaan di arsitektur
memerlukan beberapa proses tahapan yang cukup panjang, namun sebuat tata ruang
merupakan salah satu produk yang krusial bagi seluruh arsitek dan pihak
perancanng bangun. Oleh sebab itu dalam proses perencanaan tata ruang banyak
hal yang perlu diperhatikan.

Metode lean six sigma, merupakan salah satu metode yang bisa digunakan
untuk mempermudah melakukan proses perencaaan tata ruang. Karena tidak hanya
arsitek serta klien (pemimpin) saja yang berperan dalam proses, namun seluruh
anggota yang nantinya akan menggunakan bangunan tersebut yang ikut
merencanakan dan merancang.

Arsitek tidak akan hanya bekerja dengan tim arsitek saja. Disini arsitek akan
menjadi mentor serta pemimpin dalam tim perencanaan dan perancangan dengan
anggota seluruh karyawan yang harus mengutarakan apa saja yang dibutuhkan dan
bagaimana sistem kerja yang nantinya akan dilakukan. Sehingga akan didapatkan
tata ruang yang efektif dan efisien bagi para pengguna nantinya. Terdapat dua hasil
yang akan didapat dari kerja tim ini yaitu (1) cetak biru tata ruang yang efektif dan
efisien bagi para pengguna dan (2) SPO/ Standar Prosedur Operasional yang bisa
digunakan oleh manajemen dalam menjalankan perusahaanya.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti di PG/PS Maduksimo hanya
melihat pada bagian tata ruang kantor saja, tidak mendalam sampai ke tahap

penataan ruang secara mikro dikarenakan terbatasnya waktu penelitian. Penelitian

112



dengan menggunakan metode lean six sigma dapat dilanjutkan pada tahap penataan

ruang kerja mikro, sehingga akan didapatkan penataan ruang yang lebih baik dari

masing-masing pekerja yang adz
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Evaluasi Lean Process
(office)

1. Pengoleksian Data

A. Pelaku Umum

B. Aktifitas

Urutan Kegiatan :
a) Apa saja kegiatan yang dilakukan?

Dalam urutan pekerjaan diatas, apakah ada pelaku lain yang berkorelasi dengan
anda? Jika ada, siapa saja? dan seberapa sering anda berhubungan?
(sering/kadang-kadang/tidak pernah)



C. Obyek
i. Berbentuk seperti apa hasil (produksi) yang anda kerjakan?

D. Sarana
i. Alat Utama
a) Alat apa saja yang ada pada meja kerja anda?

ii.  Furniture
a) Dalam bekerja furniture apa saja yang dibutuhkan?

b) Apakah furniture yang biasa digunakan sudah terasa nyaman?
[l Nyaman
[J Tidak Nyaman



c) Apayang menyebabkan tidak nyaman?

E. Prasyarat

i. Fisik

a) Pencahayaan

d.

Bagaimana kondisi pencahayaan didalam ruang kerja, apakah sudah
cukup dirasa membantu dalam bekerja?

[J Sudah cukup terang

[J Tidak cukup terang

Ket. Tidak CUKUP tEIANE ...coiiiiiiiiiiiieeeiiiee ettt e e e e e ide e s s

b) Penghawaan

a.

Bagaimana kondisi penghawaan didalam ruang kerja, apakah sudah
cukup dirasa nyaman dalam bekerja?

[J Sudah nyaman

[1Tidak nyaman

Ket. Tidak NYamMan ......oiveiiiiee et e b

c).  Kebisingan

d.

Bagaimana tingkat kebisingan didalam ruang kerja, apakah sudah cukup
dirasa nyaman dalam bekerja?

[ Sudah nyaman

[] Tidak nyaman

Ket. Tidak NYaman oo e e e e

d) Pelingkup

a.

Bagaimana letak bukaan (pintu jendela), apakah sudah tepat dan dirasa
nyaman?

[J Sudah tepat

] Belum tepat

Ket. BEIUM tEPAT ..uvviiieee et



b. Apakah ukuran pintu sudah dirasa nyaman?

[1Nyaman

[1 Kurang nyaman

Ket. KUrang NYaman .....cociuiiiiiiiiieciiiiiee e eeeeeere s s e e eeeeasaaeseeeaees
c. Apakah ukuran jendela sudah dirasa nyaman?

[JNyaman

[l Kurang nyaman

Ket. KUrang NYAMQAN ......... e e

ii. Non-fisik
a. Bagaimana kondisi area bekerja anda saat ini? Apakah sudah dirasa
nyaman?

b. Apakah besaran ruang sudah dirasa cukup?

[J Cukup

[ Tidak cukup

Ket. Tidak CUKUD .vvieiiiiieeeciiee ettt e e e e e de e e s
c. Apakah ruang/area kerja membutuhkan desain open layout (tanpa

pembatas ruang) atau berbentuk sebuah ruangan tertutup?

[ Open layout (tanpa pembatas ruang)

[1Ruang tertutup

KETEIANZAN ..ot e
d. Apakah butuh pemberian ornament estitka ruang?

L] Butuh

[1Tidak Butuh

=T L0 == o
e. Apakah warna ruangan yang sudah ada dirasa nyaman?

[J Sudah nyaman

] Tidak nyaman

Ket. Tidak NYamMan ..o e e e e s



